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ABSTRACT 

Scientific argumentation skills play a crucial role in developing 21st-century thinking skills 

and can be enhanced through a socio-scientific context. However, in the electrolyte and non-

electrolyte solution material, these skills have not been well developed due to the inadequate 

learning context and teaching materials. This research focuses on developing e-LKPD (Socio-

Scientific Issue) contexts integrated with scientific argumentation for electrolyte and non-

electrolyte solution materials in chemistry learning, and testing their validity and practicality. 

This research method includes Educational Design Research (EDR) adapting the Plomp 

development model. The validation process was conducted by five validators consisting of 

three lecturers and two teachers. The practicality test was conducted by nine students of 

SMAN 12 Padang. The validity test results obtained a score of 0.9, which is included in the 

valid category. Meanwhile, in the practicality test, student responses reached 89%, with a 

very practical category, and teacher responses were 89%, with a very practical category. 

 

Keywords: Scientific argumentation skills, Socio-scientific issue, E-LKPD, Plomp 

development model 

 

ABSTRAK 

Kemampuan berargumentasi ilmiah memiliki peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir abad ke-21 dan dapat ditingkatkan salah satunya  melalui konteks 

sosiosains. Namun, pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, kemampuan ini belum 

berkembang dengan baik karena belum didukung oleh konteks pembelajaran dan bahan ajar 

yang memadai. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan e-LKPD berkonteks Socio-

Scientific Issue (SSI) yang diintegrasikan dengan argumentasi ilmiah untuk materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dalam pembelajaran kimia serta menguji kevalidan dan 

kepraktisannya. Metode penelitian ini termasuk Educational Design Research (EDR) yang 

mengadaptasi model pengembangan Plomp. Proses validasi dilakukan oleh lima validator 

yang terdiri atas tiga dosen dan dua guru kimia. Tahap uji kepraktisan dilakukan oleh 9 siswa 

SMAN 12 Padang. Hasil uji validitas memperoleh skor 0,9 yang termasuk kategori valid, 

sedangkan pada uji kepraktisan, respon siswa mencapai 89% dengan kategori sangat praktis 

dan respon guru sebesar 89% dengan kategori sangat praktis. 
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang pesat di abad ke-21 turut 

mendorong perubahan dalam dunia 

pendidikan (Mahrunnisya, 2023). 

Perkembangan ini membuat kurikulum 

merdeka hadir sebagai salah satu bentuk 

upaya pemerintah agar mampu bersaing dan  

meningkatkan keterampilan abad ke-21 

pada peserta didik (Indarta dkk., 2022). 

Menurut Choi, peserta didik  perlu memiliki 

4 elemen kunci terkait pengembangan 

kebiasaan berfikir di abad 21 yakni: 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi, 

pemikiran sistematis, penggunaan bukti 

yang mendukung klaim dan membangun 

argumen  dan keterampilan menajemen 

informasi (Choi dkk., 2011). Hal tersebut 

menunjukkan urgensi pengembangan 

kemampuan argumentasi ilmiah peserta 

didik dalam pembelajaran 

Beragumen pada dunia pengajaran 

sains ialah memperkuat pernyataan yang 

didasarkan pada  fakta empiris maupun 

konsep teoritis (Erduran & Aleixandre, 

2007). Argumentasi ilmiah perlu dilatih 

pada peserta didik sebagai pondasi untuk 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

yang dibantu dengan bukti agar klaim dapat 

dipertahankan, menguasai pengetahuan, dan 

menilai informasi secara logis (Hidayah & 

Nuha, 2022). Toulmin’s Argumentatation 

Pattern (TAP) mendefenisikan struktur 

argumentasi terdapat lima bagian: Claim 

(pernyataan), data, warrant (alasan 

pendukung), backing (landasan tambahan), 

dan rebuttal (sanggahan). Pola ini 

digunakan untuk menilai tingkat 

argumentasi saat proses belajar di kelas 

(Erduran dkk., 2004). Namun, faktanya 

peserta didik masih kesulitan dalam 

menghubungkan data yang relevan dengan 

kesimpulan yang dibuat (Haruna & Nahadi, 

2021) dan kesulitan dalam menyampaikan 

sanggahan dari klaim dalam struktur 

argumen yang dibangun (Gazali dkk., 

2024).  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

sekolah melalui wawancara guru kimia dan 

pengisian angket oleh peserta didik kelas 12 

Fase F di SMAN 12 Padang, SMAN 10 

Padang, dan SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP menunjukkan 

kesesuaian dengan fokus penelitian ini; 

dimana 67% peserta didik kelas 12 Fase F 

SMA yang sudah mempelajari materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

mengganggap materi ini cukup sulit, karena 

pada saat pembelajaran kimia peserta didik 

masih lemah menyampaikan gaagasannya 

yang disertai dengan data, teori, dan yang 

relevan. Belum adanya konteks 

pembelajaran yang mampu membantu 

peserta didik berargumentasi ilmiah pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Selain itu, bahan ajar saat ini digunakan 

guru belum memenuhi aspek konstekstual, 

argumentatif yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran abad ke-21. Hal ini 

menunjukkan bahwa urgensi 

pengembangan bahan ajar berkonteks SSI 

terintegrasi dengan membantu peserta didik 

beragumentasi ilmiah masih kurang 

mendapat sorotan dalam proses 

pembelajaran, khusunya materi larutan 

elektorlit dan non elektrolit.  

Keterampilan dalam berargumentasi 

dapat ditingkatkan melalui proses 

pembelajaran yang mampu 

mengembangkan cara berfikir kritis peserta 

didik   terhadap suatu isu atau masalah yang 
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kehidupan sehari-hari, salah satunya 

melalui konteks pembelajaran Sosio-

Saintific Issue. (Dianti dkk.., 2023). Hal ini 

didukung dengan pendapat Grooms, 

menemukan hubungan antara kedekatan 

konten dengan tingkat kualitas argumentasi 

peserta didik. Konten materi yang diberikan 

berupa masalah atau isu-isu sosial yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik 

membuat mereka mudah membangun 

sebuah argumen (Grooms dkk., 2018). 

Pembelajaran berkonteks SSI adalah 

pembelajaran yang bertujuan agar peserta 

didik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan terkait isu sosial masyarakat 

dengan dampak moral yang terkandung 

dalam perspektif ilmiah (Sadler & Zadler, 

2009). Pembelajaran berkonteks SSI 

pengembangan dari Science, Technology, 

and Society dan  Problem-based 

approaches di dalamnya diharapkan agar 

peserta didik memaknai hubungan sains 

sains dengan kehidupan sehari-hati (Studi 

dkk., 2019). Peserta didik berinteraksi dan 

mengekplorasi berbagai sudut pandang 

terhadap  isu-isu kontroversial dengan 

tujuan mencari solusi dari permasalahan 

(Ismawati & Dian Pertiwi, 2019). 

Kemampuan beragumentasi ilmiah 

peserta didik dapat ditingkatkan dengan 

melalui pembelajaran yang terstruktur, 

dengan guru sebagai pembimbing dalam 

membangun argumen yang didasari 

pemahaman ilmiah. Penggunaan LKPD 

yang disusun fleksibel dapat membantu 

proses tersebut karena disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik untuk membangun 

keterampilan berargumentasi ilmiah. 

(Nihayatul, 2021). LKPD memungkinkan 

mengintegrasikan tujuan pembelajaran 

dengan  kreatifitas guru agar mendukung 

peserta didik memahami materi yang 

dipelajari (Lathifadkk., 2021). Selain itu, 

LKPD dapat dibuat dalam bentuk 

elektronik agar tampilannya menarik 

dibanding dalam bentuk cetak (Wardani & 

Suniasih, 2022). Pengembangan e-LKPD 

berkonteks SSI berpotensi memberikan 

manfaat sebagai landasan pembelajaran 

kimia karena menghubungkan isu  nyata 

dengan konten kimia serta mendorong 

peningkatan intelektual, etika, dan moral, 

dan kesadaran akan keterkaitan sains 

dengan kehidupan nyata (Rohmaya dkk., 

2023). Materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit menjadi salah satu topik kimia  

yang menekankan dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari (Devi & Yahmin, 

2022).  Beberapa isu yang dapat dikaitkan 

antara lain; pencemaran lingkungan akibat 

limbah aki bekas yang mengandung 

elektrolit, serta penggunaan alat setrum 

untuk menangkap belut yang 

memanfaatkan prinsip larutan elektroli 

(Sirmayeni, 2023). Dengan demikian, 

berdasarkan  penjelasan di atas, Penulis 

tertarik untuk melakukan pengembangan e-

LKPD berkonteks Socio-Saintific Issue 

(SSI) terintegrasi argumentasi ilmiah 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Educational Design Research (EDR) 

dengan tahapan pengembangan model 

Plomp. Tahapan ini memuat tiga tahapann : 

Penelitian awal (preliminary research), fase 

pengembangan beserta pembuatan prototipe 

(development and prototyping phase), dan 

tahap penilaian (assessment phase) (Plomp 

& Nieveen, 2013). Penelitian ini dibatasi 

pada prototipe IV dengan uji validitas dan 

praktikalitas produk. Subjek penelitian 

melibatkan tiga dosen dari Departemen 

Kimia FMIPA UNP dan dua guru  kimia 

SMAN 12 Padang sebagai validator, Uji 

praktikalitas dilakukan oleh tiga orang guru 

kimia SMAN 12 Padang. Terhadap respon 

peserta didik dilakukan oleh sembilan 

peserta didik kelas 11 SMAN 12 yang 

memiliki kemampuan akademik yang 

berbeda- beda (rendah, sedang, dan tinggi) 
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dan sudah mempelajari materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dalam bentuk 

kelompok kecil (small group). Objek 

penelitian adalah e-LKPD berkonteks Socio 

Saintific Issue terintegrasi argumentasi 

ilmiah larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Penelitian dilakukan di SMAN 12 Padang 

pada tahun ajaran 2024/2025. Instrumen 

penelitain diantaranya; lembar wawancara 

analisis kebutuhan guru, lembar angket 

analisis kebutuhan peserta didik, lembar 

validitas, lembar one to one evaluation, dan 

lembar praktikalitas terhadap respon peserta 

didik dan guru. Analisis data dilakukan 

melalui teknik analisis validitas dan 

kepraktisan, di mana analisis validitas 

dihitung menggunakan Aiken’s V dengan 

skala penilaian pada Tabel  1. 

 

 

Tabel  1. Penilaian validitas didasarkan pada 

skala Aiken’s V 

Skala Aiken’s V Validitas 

V < 0,8 Tidak Valid 

V > 0,8 Valid  

 (Aiken,1985) 

Keterangan :  

V = validitas 

Lo= nilai validitas minimal 

c = nilai validitas maksimal  

r = nilai yang diperoleh dari validator 

n = jumlah ahli validator 

 Analisis pada hasil angket 

praktikalitas menggunakan formula 

kepraktisan (Purwanto, 2013).  

 

 

Keterangan : 

NP  = nilai persentase yang dituju 

R    =  nilai murni yang didapatkakn  

SM = skor maksimum yang ditargetkan. 

Skala praktikalitas yang digunakan dalam 

uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel  2. 

 

Tabel  2. Skala Persentase Praktikalitas 

Skor Kategori 

86%-100% Sangat Praktis 

76%-85% Praktis 

60%-75% Cukup praktis 

55%-59% Kurang praktis 

≤ 54% Tidak praktis 

(Purwanto,2013) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian Pendahulua (Preliminary 

Research) 

Penelitian pendahuluan terdiri atas 

sejumlah tahapan, yaitu: 

Analisis Kebutuhan dan  Analisis Konteks 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengidentifikasi kendala dan keterbatasan 

yang dialami dalam kegiatan pembelajaran, 

terutama pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Berdasarkan analisis 

kebutuhan ditemukan bahwa kemampuan 

berargumen merupakan salah satu aspek 

pengembangan berfikir pada  abad 21 (Choi 

dkk., 2011). Namun demikian, kemampuan 

argumentasi peserta didik belum 

berkembang secara memadai, tetapi 

kemampuan ini dapat terus dikembangkan, 

salah satunya dengan konteks pembelajaran 

sociosains. Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian Grooms (2018), menemukan 

keterkaitan antara kedekatan konten yang 

disajikan dalam pembelajaran berupa 

masalah atau isu-isu  sosial yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

dapat mempermudah membangun argumen 

dalam pembelajaran. Sejalan dengan itu, 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

bagi peserta didik  dianggap  materi yang 

cukup sulit karena lemahnya pemahaman 

konsep membuat peserta didik belum 

mampu beragumentasi dengan baik (Noho 
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dkk., 2021). E- LKPD berkonteks SSI bisa 

menjadi solusi yang efektif dan relevan 

dibandingkan LKPD cetak, karena bahan 

ajar ini dapat mendukung pembelajaran 

aktif dan pengembangan keterampilan 

berfikir abad 21 (Ayuwaningsih dkk., 

2025). Oleh karena itu, peserta didik dan 

guru tertarik dengan adanya pengembangan 

e-LKPD berkonteks SSI terintegrasi 

argumentasi ilmiah larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 

Analisis konteks berdasarkan 

Kurikulum Merdeka yakni BSKAP No. 32 

Tahun 2024 terkait capaian pembelajaran 

dan keterampilan proses pada materi kimia. 

Selanjutnya, diturunkan capaian 

pembelajaran menjadi tujuan pembelajaran 

yakni; menjelaskan  konsep dan contoh 

larutan elektrolit kuat, lemah  dan non- 

elektrolit dalam kehidupan sehari-hari, 

menyimpulkan penyebab larutan elektrolit 

dapat menghantarkan listrik  dalam 

kehidupan sehari-hari, Membandingkan 

larutan elektrolit kuat, lemah dan non 

elektrolit beserta contohnya melalui 

percobaan sederhana. 

Studi Literatur 

Peninjauan literatur dilakukan untuk 

mengidentifikasi berbagai sumber yang 

menjadi rujukan dalam pengembangan e-

LKPD berkonteks SSI terintegrasi 

argumentasi ilmiah larutan elektrolit dan 

non elektrolit. Referensi diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan 

artikel ilmiah yang mengindikasikan bahwa 

konteks SSI, argumentasi ilmiah, dan  

pengembangan e-LKPD keefektifannya  

memenuhi persyaratan Kurikulum 

Merdeka. 

Analisis Konsep  

Analisis konsep dilakukan agar dapat 

menguraikan proses pengembangan yang 

akan dilaksanakan dengan 

mengintegrasikan hasil analisis kebutuhan, 

analisis konteks, dan studi literatur. Analisis 

konseptual berperan sebagai landasan 

dalam memahami permasalahan dalam 

pembelajaran yang ada serta merancang 

solusi berupa pengembangan e-LKPD ini.  

Pengembangan dan Prototipe 

(Development or Prototyping phase) 

Pada langkah ini dilakukan pengembangan 

dan evaluasi terhadap  hasil masing-masing 

empat prototipe  hingga diperoleh prototipe 

final. Prototipe yang dihasilkan sebagai 

berikut :  

Prototipe I 

Prototipe I dilaksanakan pengembangan 

produk e-LKPD berdasarkaan hasil pada 

tahap pendahuluan. E- LKPD berkonteks 

SSI terintegrasi argumentasi ilmiah 

dikembangkan berdasarkan Kurikulum 

Merdeka terdapat capaian pembelajaran 

yang dijabarkan menjadi tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 

Penyusunan E-LKPD mencakup bagian 

sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan, capaian pembelajaran, lembar 

kerja, evaluasi, serta daftar pustaka. Berikut 

gambar cover e-LKPD pada Gambar 1 . 

 
Gambar 1. Cover 
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Prototipe II 

Tahap selanjutnya, prototipe II 

dikembangkan berdasarkan evaluasi 

formatif, yakni melalui self evaluation 

terhadap prototipe I, peneliti melakukan 

identifikasi dengan bantuan lembar 

penilaian ceklis sebagai instrumen 

penilaian. Revisi disesuaikan dengan 

beberapa kesalahan yang teridentifikasi, 

terutama kesalahan yang bersifat tampak 

diantaranya; kesalahan pada aspek tampilan 

teks, tata ketak gambar, penulisan huruf 

yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Salah satu perbaikan yang 

dilakukan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Tampilan petunjuk penggunaan e-

LKPD 

Prototipe III 

Prototipe III merupakan hasil 

penyempurnaan prototipe II dengan 

menggunakan evaluasi formatif berupa 

penilaian oleh ahli (exper review) dan  uji 

coba individual (one-to one evaluation). 

Berikut penjelasan tahap prototipe III: 

Penilaian ahli (expert review) 

Proses validasi dilakukan oleh para ahli 

dengan  berjumlah lima orang, terdiri dari 3 

orang dosen kimia UNP dan 2 orang guru 

kimia SMAN 12 Padang dengan tujuan 

menguji tingkat validitas dari hasil 

prototipe II. Uji validitas dilakukan 

menggunakan angket validitas yang 

mencakup empat komponen penilaian, yaitu 

kelayakan isi, aspek kebahasaan, penyajian, 

dan kegrafikan dari e-LKPD. Berikut hasil 

analisis validasi pada Tabel  3. 

 

Tabel  3. Hasil Analisis Validasi 

Aspek yang 

dinilai  

V Kategori  

Kelayakan isi  0,89 Valid 

Penyajian  0,95 Valid  

Kebahasan   0,9 Valid 

Kegrafikan   0,88 Valid 

Rata-rata 0,9 Valid  

 

Hasil pengolahan data validitas 

menunjukkan bahwa bahwa e- LKPD sudah 

memenuhi kriteria valid. Aspek kelayakan 

isi menunjukkan capaian pembelajaran 

kimia yang diturunkan menjadi tujuan 

pembelajaran sesuai dengan ketentuan 

Kurikulum Merdeka.  Pendapat ini 

didukung oleh Lestari (2024), kriteria 

kelayakan pengembangan e-LKPD 

diselaraskan dengan materi dan 

kompetensi-kompetensi peserta didik yang 

diharapkan. Dalam hal penyajian, e-LKPD 

telah diorganisir dengan runtut dan 

terstruktur sesuai konteks pembelajaran SSI 

serta terintegrasi argumentasi ilmiah. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Soekamto 

(2021), tentang komponen-komponen e-

LKPD  yang memenuhi format 

penyususunan e-LKPD  mulai dari judul, 

pendahuluan, rincian kegiatan yang berisi 

tahapan pembelajaran SSI dan terintegrasi 

argumentasi ilmiah, dan pertanyaan. Hasil 

aspek kebahasaan pada produk e-LKPD 

menandakan bahwa produk yang dihasilkan 

memiliki kejelasan informasi, kesesuaian 

kaidah ejaan bahasa Indonesia, serta mudah 

dibaca dan dipahami oleh penggunanya. 

Hal  ini sesuai dengan pendapat Depdiknas 

(2008), kalimat yang ada pada e-LKPD 

sederhana sehingga informasi yang 

diberikan dapat dipahami dengan baik. 

Hasil aspek kegrafikan menunjukkan 

bahwa e-LKPD menampilkan huruf yang 

tepat dan mudah dibaca, layout dan desain 

yang sudah menarik dan teratur. Hal ini 

sependapat dengan Sariani dan Suarjana 

(2022),    E-LKPD memiiliki warna dan  

design menarik serta berisi topik 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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motivasi peserta didik dari SSI yang 

diangkat.  

Konteks pembelajaran SSI yang 

disajikan yakni; meminum isotonik saat 

demam dan memancing ikan menggunakan 

bahan peledak, SSI dalam e-LKPD sudah 

relevan materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit  dengan adanya wadah bagi 

peserta didik untuk berargumentasi ilmiah 

pada kegiatan pembelajaran 1 dan 2 serta 

pertanyaan esai no 12 dan 15. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Zeidler  (2003), 

SSI memiliki beberapa karakteristik yakni, 

isu-isu dapat dipahami secara ilmiah dan 

mempertimbangkan nilai-nilai perspektif 

masyarakat, menimbulkan beberapa 

pandangan berbeda dan terakhir relevan 

dengan pembelajaran sains. E-LKPD 

berkonteks SSI sesuai dengan tahapan-

tahapan pembelajaran menurut Marks dkk., 

(2014) terdapat lima tahapan mulai dari, 

peserta didik melakukan pendekatan 

masalah ynag diberikan, klarifikasi 

masalah, melanjutkan isu-isu permasalahan, 

diskusi dan evaluasi, serta metarefleksi. 

 

Uji coba satu-satu (One to one evaluation) 

Uji coba satu-satu dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui terkait kejelasan 

instruksi, ketertarikan desain oleh 

penggunanya, keterbacaan, dan kemudahan 

penggunaan e-LKPD melalui angket yang 

diberikan. Evaluasi ini melibatkan tiga 

orang peserta didik mempunyai 

keterampilan tingkat akademik yang 

bervariasi, mulai dari tinggi, sedang, hingga 

rendah. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari tanggapan peserta didik dan guru, 

diketahui bahwa secara keseluruhan mereka 

dapat memahami instruksi dalam e-LKPD. 

Desain e-LKPD , mulai dari pemilihan 

warna dan susunanya, dinilai menarik dan 

memudahkan peserta didik membaca serta 

memahami informasi dan pertanyaan yang 

disajikan. Penggunaan platform 

liveworksheet pada e-LKPD juga 

memudahkan akses serta navigasi antar 

halaman. Kajian SSI dalam e-LKPD telah 

disusun secara relevan, dan pertanyaan 

yang diberikan mampu mendorong peserta 

didik untuk membangun argumentasi 

ilmiah.  

Prototipe IV 

Prototipe 4 diperoleh dari angket uji 

praktikalitas dari hasil prototipe 3. 

Pengujian ini dilakukan dalam bentuk  

kelompok kecil (small group). Terdapat 

beberapa aspek penilaian pada angket 

yakni; kemudahan penggunaan, efisiensi 

waktu, dan manfaat e-LKPD. Hasil uji 

praktikalitas terhadap respon peserta didik 

dan guru dapat dilihat pada Error! 

Reference source not found. dan Error! 

Reference source not found.. 

Tabel  4. Hasil Analisis Praktikalitas terhadap 

Respon Peserta Didik 

Aspek yang 

dinilai  

Persentase  Kategori  

Kemudahan 

penggunaan  

88,4% Sangat 

praktis 

Efisiensi 

waktu 

93% Sangat 

praktis  

Manfaat 

Penggunaan  

89,4% Sangat 

praktis 

Rata-rata  89% Sangat 

praktis 

 

Tabel  5. Hasil Analisis Praktikalitas terhadap 

Respon Guru 

Aspek yang 

dinilai  

Persentase  Kategori  

Kemudahan 

penggunaan  

92% Sangat praktis 

Efisiensi  

waktu 

87% Sangat praktis  

Manfaat 

Penggunaan  

88,57% Sangat praktis 



(Fadia & Fauzana, 2025)  Entalpi Pendidikan Kimia 

96 
 

Rata-rata  89% Sangat praktis 

Tanggapan peserta didik dan guru 

dalam uji praktikalitas memberikan hasil 

yang menunjukkan bahwa e-LKPD  yang 

dikembangkan yang ditinjau dari tiga 

aspek. Aspek kemudahan penggunaan  

menunjukkan e-LKPD menghasilkan 

tahapan-tahapan pembelajaran SSI yang 

jelas dan mudah dipahami, pertanyaan dan 

instruksi  juga mudah dipahami oleh peserta 

didik, serta kemudahan akses e-LKPD 

menurut  guru dan siswa. Temuan ini 

sependapat dengan hasil penelitian Tariani 

(2022), yang menyatakan bahwa, 

penggunaan e-LKPD oleh peserta didik dan 

guru mempermudah pemahaman terhadap 

tahapan-tahapan pembelajaran yang 

diberikan. Dari aspek efisiensi waktu, hasil 

menunjukkan bahwa e-LKPD terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi proses 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Afridonal dan Effendi (2021), e-LKPD 

merupakan bahan ajar yang dapat 

mempermudah kegiatan yang bisa 

menimalisir waktu dalam proses 

pembelajaran. Hasil aspek manfaat e- 

LKPD menandakan peserta didik terdorong 

untuk meningkatkan motivasi belajarnya 

melalui kegiatan pembelajaran berkonteks 

SSI  yang didalamnya juga membantu 

peserta didik berargumentasi ilmiah. Hal ini  

didukung dengan hasil penelitian ( Pratiwi 

& Margunayasa 2022), E-LKPD bertujuan 

untuk meningkat kegiatan pembelajaran 

dan dapat meningkatkan dorongan belajar 

siswa dalam menyeleseikan masalah 

konstekstual yang diberikan. Pernyataan ini 

juga selaras dengan Triani dkk., (2020),  

permasalahan SSI relevan dengan 

pembelajaran sains, karena mampu 

menambah kemampuan peserta didik untuk 

berargumentasi.  

E-LKPD berkonteks SSI terintegrasi 

argumentasi ilmiah, berdasarkan pola 

arumentasi Toulmin terdapat lima 
komponen penyusun untuk membangun 

argumen yakni, claim, data, warrant 

(jaminan), rebuttal (sanggahan), dan 

backing (dukungan). Pada e-LKPD ini 

peserta didik dibimbing untuk memberikan 

argumentasi ilmiahnya melalui pertanyaan 

penuntun pada pada tahapan pembelajaran 

melanjutkan isu permasalahan. 

Hasil  dari jawaban peserta didik  dapat 

menggambarkan manfaat, kemudahan 

penggunaan dan efesien dalam  

menggunakan e-LKPD. E-LKPD 

berkonteks SSI terintegrasi argumentasi 

ilmiah pada materi larutan elekrolit dan non 

elektrolit dimana peserta didik melakukan 

pengisian e-LKPD pada kegiatan 

pembelajaran pertama. Hasilnya 

menunjukkan peserta didik mampu 

memahami tahapan pembelajaran SSI. 

Petunjuk penggunaan dan pertanyaan yang 

terintegrasi SSI  serta argumentasi ilmiah 

pada e-LKPD para peserta didik sudah bisa 

memahami setiap  intruksi pada setiap 

tahapan  pembelajaran yang ditandai 

dengan  mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan.  Pada kegiatan pembelajaran 

satu, tahapan pembelajaran ketiga yakni 

melanjutkan isu permasalahan, peserta 

didik sudah mampu menjawab dan 

menyampaikan argumentasi ilmiah, secara 

keseluruhan rata-rata hasil analisis 

argumentasi ilmiah peserta didik sudah 

berada level kategori tinggi yakni berada 

pada level tiga-lima.  

KESIMPULAN 

Pengembanagan e-LKPD berkonteks Socio-

saintific Issue (SSI) terintegrasi  

argumentasi    ilmiah  larutan elektrolit dan 

nonelektrolit dapat dikembangkan dengan 

model Plomp. menghasilkan produk yang 

valid dengan nilai kevalidannya 0,9 dan 

praktis dengan nilai kepraktisan terhadap 

respon guru 89% serta respon peserta didik 

89%  memperoleh kategori sangat praktis. 
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